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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai negara yang luas memiliki sumber daya alam seperti peninggalan sejarah, budaya, prasasti candi. Peninggalan bersejarah merupakan warisan budaya masa lalu yang melambangkan kemuliaan dan kebiasaan masyarakat. Kekayaan warisan sejarah terbesar di Nusantara merupakan kekayaan budaya yang harus dilestarikan dan keberadaannya harus dilestarikan. Peninggalan sejarah bangsa Indonesia dapat belajar dari kekayaan budaya masa lalu untuk menghadapi tantangan hidup berbangsa dan bernegara saat ini dan di masa yang akan datang. 
Indonesia memiliki peninggalan sejarah, salah satunya adalah Candi Borobudur. Candi Borobudur merupakan candi terbesar di Indonesia, peninggalan Dinasti Syailendra. Candi Borobudur didirikan oleh Raja Smaratungga dan dilaksanakan oleh pangeran dan putri prāmodavarddhan pada tanggal 26 Mei 824. Candi Borobudur sebagai salah satu warisan budaya bangsa Indonesia sangat penting keberadaannya agar dapat dinikmati oleh generasi penerus bangsa. Selain sebagai warisan budaya bangsa Indonesia, Candi Borobudur juga merupakan salah satu warisan budaya dunia UNESCO dengan nomor 592 pada tanggal 13 Desember 1991 yang menjadi kebanggaan bangsa Indonesia (Ardiyansyah, 2010: 26-29). Candi Borobudur menjadi situs warisan dunia UNESCO dari Indonesia yang termasuk dalam Warisan Budaya Dunia yang harus dilestarikan (UNESCO, 2006: 6). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nahar Cahyandaru (vol.1.2007:1), menjelaskan bahwa Candi Borobudur sebagai warisan dunia salah satu hal yang kurang disosialisasikan di masyarakat adalah pengakuan Borobudur sebagai salah satu warisan dunia, yang diatur dalam daftar warisan dunia nomor 592 pada tahun 1991 oleh UNESCO. Candi Borobudur juga merupakan candi Budha terbesar di Indonesia dan merupakan salah satu dari tujuh (7) keajaiban dunia. Tujuh (7) keajaiban dunia adalah parameter abstrak.
Candi Borobudur merupakan perwujudan dari kitab suci agama Buddha berupa bangunan. Candi Borobudur menceritakan tentang dewa dan Buddha ada juga cerita tentang binatang di candi Borobudur. Candi Borobudur selain sebagai tempat wisata juga merupakan tempat beribadah bagi umat Buddha. Candi Borobudur merupakan bukti sejarah perkembangan agama Buddha di Indonesia. Candi Borobudur dipandang sebagai bukti puncak perkembangan agama Buddha di Indonesia. Candi Borobudur dapat dipandang dari relief pahatan, susunan arca dan pahatan Buddha. Semua ini mengungkapkan bahwa agama Buddha telah mencapai tahap yang kompleks sebagai wahana agung (Mahayana) yang dianut oleh banyak anggota masyarakat. Relief di Candi Borobudur memiliki makna dan cerita tersendiri setiap panel dalam berbagai bentuk seperti bentuk manusia, hewan, tumbuhan, bahkan kendaraan masa lalu.
Relief merupakan suatu seni pahat atau ukiran tiga dimensi pada media batu. Relief biasanya terdapat pada bangunan candi, monument, prasasti, ukiran atau pahatan yang menggambarkan suatu pesan ataupun peristiwa yang terjadi pada masa lalu dan memiliki banyak arti mendalam. Selain dari relief penggambaran kehidupan manusia pada masa Hindu-Buddha terdapat pada prasasti dan juga catatan dari orang asing yang mengunjungi Nusantara.
Para Pengunjung diharapkan memahami kejadian-kejadian atau moral yang terjadi atau yang di gambarkan di setiap Relief-relief yang dilukiskan pada dinding Candi Borobudur khususnya masyarakat yang beragama Buddha diharapkan mempraktekan sikap seorang Maitribala dan mempraktikan ajaran-ajaran yang telah diajarkan seperti pancasila Buddhis, pancadhamma dan empat kebenaran mulia oleh Raja Maitribala. Candi Borobudur pada umunya relief-relief hanya dilihat secara sepintas saja tidak karena merupakan kewajaran para pemandu wisata yang ada di sana sedikit sekali memberikan informasi tentang Candi Borobudur dilihat dari religi.
Isi relief Candi Borobudur adalah: a) Karmavibanga, b) Lalitavistara, c) Jatakamala, d) Avadana, e) Gandhawyuha. Relief di Candi Borobudur dapat dibaca searah jarum jam sebagai pradaksina yang memuter ketimur. Seluruh relief melukiskan ajaran kehidupan umat Buddha Seperti halnya Jatakamala, relief-relief Jatakamala berisi kisah-kisah Buddha selama kelahiran-Nya yang lampau. Relief-relief terukir indah dengan kisah-kisah sejarah masa lalu yang mengandung ajaran kehidupan salah satu gugusan di Candi Borobudur, yaitu relief Maitribala Jataka. Ajaran yang terdapat dalam Relief Maitribala adalah sifat cinta kasih (moral) atau kasih sayang. Cinta kasih adalah ajaran sejati tentang welas asih dan niat baik terhadap semua makhluk hidup dan merupakan perasaan cinta tanpa nafsu, tanpa pamrih, tanpa keterikatan (Upadana) tanpa kepentingan diri sendiri, universal pada semua makhluk dan dipraktikan melalui Pikiran, ucapan dan perbuatan (Made. Vol. 10:02). Relief Maitribala Jataka mengandung pesan moral atau pelajaran hidup yang patut ditelaah dan diteladani pesan-pesan moral yang berkaitan dengan nilai-nilai moral kebaikan yang relevan dengan ajaran Buddha.
Moral adalah kemampuan untuk memahami apa yang benar dan salah, memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan sehingga orang berperilaku baik dan hormat (Borba, 2008). Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti, kondisi mental yang membuat orang tetap berani, antusias, bergairah, disiplin dalam hati atau perasaannya yang terungkap dalam perbuatan ajaran yang dapat ditarik dari suatu cerita. (Maitribala). Tanpa nilai-nilai moral seseorang tidak dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Moralitas harus menjadi landasan utama bagi negara berkembang agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas profesional sebagai upaya membangun peradaban manusia yang lebih baik (Sutrisno, 2020:7).
Nilai Moral relief Maitribala sesuai dengan ajaran Buddha nilai penting yang bisa diterapkan oleh setiap manusia. Nilai yang bisa diterapkan oleh manusia yaitu ahimsa (tanpa kekerasan) dan karuna (welas asih) dan menjalankan pancasila Buddhis (moralitas) yaitu Moralitas dalam agama Buddhis dikenal sebagai sīla (disiplin latihan kemoralan). Sīla adalah suatu ajaran moral yang mengajarkan umat Buddhis agar bertanggungjawab penuh pada setiap perilakunya (pikiran, ucapan dan jasmani). Untuk itu setiap umat Buddhis hendaknya bertindak dewasa dan bijaksana dalam perilakunya. Pancasila Buddhis merupakan dasar moral utama Buddhis yang terdiri dari 1. Bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup 2. Bertekad melatih diri menghindari pencurian atau mengambil barang yang tidak diberikan 3. Bertekad melatih diri menghindari dari perbuatan asusila 4. Bertekad melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar atau berbohong 5. Bertekad menghindari minuman yang menyebabkan lemahnya kesadaran (Tejo, 2020.vol.2 :1). 
Berdasarkan latar belakang di atas belum banyak yang meneliti tentang fokus mengkaji pada nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam relief Maitribala Jataka Borobudur. Maka dari itu, peneliti tertarik membuat kajian studi pustaka tentang nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam relief Maitribala Jataka Borobudur.
Salah satu yang memperkuat latar belakang penulis ini karena belum banyak yang mengkaji terkait satu relief ini atau relief Maitribala. 
Bagi manusia memahami atau belajar sejarah penting supaya tidak salah perspektif dalam mengenal sejarah nenek moyang salah satunya wujud nyata peninggalan-peninggalan masa kerajaan Indonesia. Banyak referensi secara konprensif atau menyeluruh mengenai peninggalan-peninggalan sejarah akan tetapi dalam studi salah satunya dalam studi candi pada relief tertentu belum banyak mengkaji relief Maitribala, Mengapa? Saat ini Borobudur sebagai pusat studi agama Buddha dan merupakan peninggalan yang popular di Indonesia Candi yang besar juga umat Buddha perlu tau isi dari Borobudur selain untuk wisata tapi untuk akademisi seorang pendidik harus mampu belajar atau membaca tentang relief-relief
B. Fokus Penelitian 
Fokus kajian dalam penelitian ini yaitu fokus pada nilai-nilai Pendidikan moral Buddha Dharma dalam relief Maitribala Jataka Borobudur. Candi Borobudur merupakan salah satu aset budaya Indonesia dan menjadi salah satu sarana dunia (Triadi, 2014). Banyak orang yang mengagumi bangunan candi Borobudur mulai dari Relief-reliefnya dan keindahan Reliefnya yang merupakan aset kekayaan budaya bangsa Indonesia.
Relief merupakan salah satu cara para leluhur dalam menceritakan ajaran dan merekam berbagai peristiwa yang terjadi. Melalui relief-relief tersebut dapat dilihat secara visual berbagai bentuk peradaban pada masa itu dan hal ini berbeda dengan prasasti dan prasasti yang hanya berupa deskripsi cerita. Candi Borobudur sebagai candi Buddha terbesar di Indonesia memiliki lebih dari 1.200 panel relief yang menyimpan berbagai bentuk refleksi cerita, kegiatan sosial, peristiwa, dan ajaran agama pada waktu itu diidentikkan dengan relief Jataka dan sifat kesempurnaan yang dikembangkan dalam cerita Maitribala Jataka yaitu kelahirannya sebagai orang yang berkekuatan belas kasih yang digambarkan dalam panel 29 sampai dengan 35 mencerminkan pelaksanaan sifat luhur mulia.
Moral cinta kasih adalah landasan utama dari moral Dharma yang diajarkan. Moral cinta kasih yang diajarkan oleh Buddha Gautama merupakan faktor yang menumbuhkan kepedulian manusia terhadap semua yang menderita. Moral cinta kasih juga yang menumbuhkan sikap manusia untuk menerima perbedaan dan menghargai perbedaan. Moral cinta yang menuntun kita untuk mengendalikan diri dari perbuatan buruk. Karena perbuatan buruk akan merugikan orang lain, lingkungan, dan juga diri kita sendiri. Nilai moral Relief Maitribala Jataka Borobudur adalah anti kekerasan dan juga karuna atau welas asih dan juga mengandung nilai persatuan antar manusia dan nilai Maitribala adalah nilai yang paling utama.
C. Batasan  Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dalam Penelitian ini, Peneliti membatasi pada kajian studi kepustakaan tentang nilai nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam Relief Maitribala Jataka Borobudur.




D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam peneliti ini merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cerita inspirasi dari relief Maitribala Jataka?
2. Bagaimana umat Buddha meneladani nilai-nilai moral dalam relief Maitribala Candi Borobudur?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan cerita inspirasi dari relief Maitribala Jataka 
2. Mendeskripsikan sikap umat Buddha dalam meladani nilai-nilai moral yang terkandung pada relief Maitribala Jataka Candi Borobudur.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang peneliti harapkan dalam hasil penelitian ini adalah semoga dapat memberi manfaat bagi para pembaca menambah ilmu pengetahuan baru tentang nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam Relief Maitribala Jataka Candi Borobudur.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk membuka wawasan baru bagi masyarakat khususnya masyarakat Buddhis tentang nilai-nilai pendidikan moral Buddha Dharma dalam relief Maitribala Jataka Candi Borobudur. 

G. Kebaharuan Penelitian (State of the Art)
	No
	Nama peneliti
	Judul/Jurnal
	Metode
	Hasil dari penelitian

	1.
	Bhikkhu 
Anandajoti
	 Kisah  tentang Relief Maitribala Borobudur
Link: https://borobudurwisdom.com/jatakamala-8-maitribala-jataka/
	Artikel
	Terdapat nilai nilai moral Buddha dalam Relief Maitribala Jataka di Bororbudur  

	2.
	Ilham Hudi
	Jurnal moral kemasyarakatan - vol.2, no.1, juni 2017
	Jurnal
	Dalam jurnal ini terdapat hubungan sikap moral kemasyarakatan dengan relief maitribala 

	3.
	Riky Febriyanto
	Jurnal kisah relief fauna pada candi Borobudur 2008
	Jurnal
	Dalam jurnal ini Terdapat hubungan dengan relief-relief fauna dicandi Borobudur 

	4.
	Nova Mujiono 
	Jurnal pahatan cangkang moluska pada relief candi Borobudur 2018 
	Jurnal  
	Di Dalam jurnal ini terdapat Relief-relief candi Borobudur 

	5.
	Sumanta 
	Kajian historis dan makna candi Borobudur 2010 
	Kajian pustaka 
	Dalam penelitian ini terdapat kajian pustaka tentang Candi Borobudur 

	6.
	Surono 
	Pengaruh candi Borobudur terhadap perkembangan agama Buddhis 2003
	Kuantitatif 
	Dalam penelitian kualitatif ini terdapat Hubungan Borobudur dengan Buddha Dharma 
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	Balai Konservasi Borobudur 
	Relief naratif jataka awadana .2018 hal 39-40
	Jurnal 
	Jurnal ini membahas tentang relief candi jatakama dan avadana yang sama-sama membahas tentang relief maitribala 

	8
	Dyah Meta S.
	Peranan pendidikan Agama Buddhis Materi Moralitas dalam meningkatkan kesantunan peserta didik beragama Buddhis di SMA bakti karya kaloran. 2015
	Kuantitatif
	Dalam penelitian kuantitatif yang di susun oleh Dyah meta S. terdapat penelitian tentang materi Moralitas dan memiliki hubungan dengan nilai moral.



Kebaharuan dari penelitian ini yaitu mengenai nilai nilai Pendidikan moral Buddha Dharma dalam Relief Maitribala Jataka Candi Borobudur. Penelitian-penelitian sebelumnya banyak yang membahas tentang relief-relief dicandi Borobudur tetapi belum ada yang membahas tentang khususnya relief Maitribala. 
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